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Abstrak

Setiap siswa memiliki proses berpikir yang berbeda yaitu proses berpikir konseptual, proses
berpikir semikonseptual dan proses berpikir komputasional. Selain berbeda pada proses berpikir, siswa
juga dapat berbeda pada gaya kognitifnya. Pada penelitian ini, Field Dependent dan Field Independent
merupakan gaya kognitif yang dianggap mampu menanggulangi efek pengecoh pada soal cerita. Oleh
karena itu penelitian ini mencoba mendeskripsikan proses berpikir siswa SMP dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung ditinjau dari gaya kognitif Field Independent dan Field
Dependent. Dengan mengetahui gaya kognitif dan proses berpikir siswa, diharapkan dapat memilih
metode pengajaran yang tepat bagi tiap siswa sesuai dengan gaya kognitif dan memberikan perhatian
pada tiap siswa sesuai dengan proses berpikir yang dimiliki. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah kelas 1X SMP Negeri 1 Babat pada semester gasal tahun
ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 30 siswa. Pengambilan data ini dilakukan selama dua kali pertemuan
dengan 2 instrumen penelitian yaitu GEFT dan tes soal cerita matematika. GEFT dan tes soal cerita
matematika dilakukan pada pertemuan pertama. Sedangkan pada pertemuan kedua dilakukan wawancara
terhadap 4 subjek terpilih dengan kriteria 1 siswa Field Dependent berkemampuan tinggi, 1 siswa Field
Independent berkemampuan tinggi, 1 siswa Field Dependent berkemampuan sedang, dan 1 siswa Field
Independent berkemampuan sedang. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa (1) Proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan gaya kognitif Field Dependent pada
materi Bangun Ruang Sisi Lengkung cenderung semikonseptual. Subjek dikatakan cenderung memiliki
proses berpikir semikonseptual apabila dalam menyelesaikan soal cerita lebih banyak menggunakan
proses berpikir semikonseptual, (2) Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
berdasarkan gaya kognitif Field Independent pada pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung adalah
konseptual dan semikonseptual. Subjek dikatakan cenderung memiliki proses berpikir konseptual apabila
dalam menyelesaikan soal cerita lebih banyak menggunakan proses berpikir konseptual. Sedangkan
subjek dikatakan cenderung memiliki proses berpikir semikonseptual apabila dalam menyelesaikan soal
cerita lebih banyak menggunakan proses berpikir semikonseptual.

Kata kunci : Proses Berpikir, Gaya Kognitif, Field Dependent, Field Independent

(2) Memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan

PENDAHULUAN memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pada ke-a_daan yang selalu berubah, tidak pasti dan
yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan, mulai dari kompetitif,

jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan menengah (3) Mengembangkan ~ kemampuan  menggunakan

atas. Diungkapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Republik Indonesia No.22 Tahun 2006

menetapkan Standar Isi Matematika, bahwa tujuan umum

diberikannya matematika pada jenjang pendidikan dasar

dan menengah yaitu:

(1) Membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama,

matematika dalam pemecahan masalah dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan
menggunakan simbol, tabel, diagram dan media
yang lain.

Secara rinci, tujuan  khusus  pembelajaran

matematika pada masing-masing satuan pendidikan
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diungkapkan dalam pendidikan dasar hingga pendidikan

menengah atas. Diungkapkan dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.23 Tahun

2006 menetapkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

tentang tujuan pembelajaran matematika di SMP adalah:

(1) Memahami konsep bilangan real, operasi hitung dan
sifat-sifatnya (komutatif, asosiatif, distributif),
barisan bilangan sederhana (barisan aritmetika dan
sifatsifatnya),  serta  penggunaannya  dalam
pemecahan masalah

(2) Memahami konsep aljabar meliputi: bentuk aljabar
dan unsur-unsurnya, persamaan dan pertidaksamaan
linear serta penyelesaiannya, himpunan dan
operasinya, relasi, fungsi dan grafiknya, sistem
persamaan linear dan penyelesaiannya, serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah,

(3) Memahami bangun-bangun geometri, unsur-unsur
dan sifat-sifatnya, ukuran dan pengukurannya,
meliputi: hubungan antar garis, sudut (melukis
sudut dan membagi sudut), segitiga (termasuk
melukis segitiga) dan segi empat, teorema
Pythagoras, lingkaran (garis singgung sekutu,
lingkaran luar dan lingkaran dalam segitiga dan
melukisnya), kubus, balok, prisma, limas dan
jaringjaringnya, kesebangunan dan kongruensi,
tabung, kerucut, bola, serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah,

(4) Memahami konsep data, pengumpulan dan
penyajian data (dengan tabel, gambar, diagram,
grafik), rentangan data, rerata hitung, modus dan
median, serta menerapkannya dalam pemecahan
masalah,

(5) Memahami konsep ruang sampel dan peluang
kejadian, serta memanfaatkan dalam pemecahan
masalah,

(6) Memiliki sikap menghargai
kegunaannya dalam kehidupan,

(7) Memiliki kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta -mempunyai
kemampuan bekerja sama.

matematika dan

Tugas pokok dalam pengajaran matematika di
sekolah adalah menjelaskan proses berpikir siswa dalam
mempelajari matematika dengan tujuan memperbaiki
pengajaran matematika di sekolah. Dengan demikian
mengetahui proses berpikir siswa merupakan yang sangat
penting dalam belajar matematika terutama dalam
menyelesaikan masalah. Dengan mengetahui proses
berpikir siswa maka guru dapat merancang model
pembelajaran yang efisien yang memudahkan siswa
dalam memahami konsep matematika sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Banyak ahli yang membedakan
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proses berpikir, salah satunya adalah Chasanah (2010:
17) yang membedakan proses berpikir menjadi tiga yaitu
(1) proses berpikir konseptual, (2) proses berpikir
semikonseptual, dan (3) proses berpikir komputasional.

Setiap siswa memiliki karakteristik yang khas dalam
proses berpikir, yang tidak dimiliki oleh siswa lain. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa setiap siswa berbeda
satu dengan yang lain. Selain berbeda dalam tingkat
kecakapan memecahkan masalah, taraf kecerdasan, atau
kemampuan berpikir, siswa juga dapat berbeda dalam
cara memperoleh, menyimpan serta menerapkan
pengetahuan. Mereka dapat berbeda dalam cara
pendekatan terhadap situasi belajar, dalam cara mereka
menerima, mengorganisasikan dan menghubungkan
pengalaman-pengalaman mereka, dalam cara mereka
merespons metode pengajaran tertentu.

Perbedaan-perbedaan antarpribadi yang menetap
dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta
pengalaman-pengalaman ini dikenal gaya kognitif
(Slameto, 2003: 160). Gaya kognitif merujuk pada cara
seseorang memproses, menyimpan maupun
menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas
atau menanggapi berbagai jenis situasi lingkungannya,
disebut sebagai gaya dan bukan sebagai kemampuan
karena merujuk pada bagaimana seseorang memproses
informasi dan memecahkan masalah dan bukan merujuk
pada bagaimana proses penyelesaian yang terbaik. Ada
beberapa pengertian tentang gaya kognitif (cognitive
style) yang dikemukakan oleh beberapa ahli, namun pada
prinsipnya pengertian tersebut relatif sama.

Banyak ahli yang membedakan jenis gaya kognitif
namun gaya kognitif Field Dependent dan Field
Independent yang dikemukakan oleh Witkin yang akan
menjadi fokus pada penelitian ini (Mallala, 2003). Hal ini
dikarenakan gaya kognitif Field Dependent dan Field
Independent adalah gaya kognitif yang mampu
menanggulangi efek pengecoh pada soal cerita.
Seseorang dikatakan mempunyai gaya kognitif Field
Dependent jika seseorang yang menerima sesuatu lebih
secara  global ~dan  mengalami  kesulitan untuk
memisahkan diri dari keadaan sekitarnya atau lebih
dipengaruhi oleh lingkungan. Sedangkan seseorang
dikatakan mempunyai gaya kognitif Field Independent
jika seseorang yang cenderung menyatakan sesuatu
gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut,
serta mampu membedakan obyek-obyek dari konteks
sekitarnya. Mereka memandang keadaan sekitarnya lebih
secara analitis.

Perbedaan proses berpikir siswa Field Dependent
(FD) dan Field Independent (FI) akan terlihat saat
menyelesaikan soal-soal matematika, terutama soal cerita
matematika (Chasanah, 2010: 17). Sugondo (dalam
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Rosyidi, 2005: 13) mengatakan soal cerita dalam
matematika  adalah  soal-soal ~matematika  yang
menggunakan bahasa verbal dan umumnya berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari.

Haji (dalam Syamsuddin S., 2001: 24)
mengemukakan bahwa soal yang dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam bidang studi
matematika dapat berbentuk soal cerita dan soal bukan
cerita/soal hitungan. Soal cerita merupakan modifikasi
dari soal-soal hitungan yang berkaitan dengan kenyataan
yang ada di lingkungan siswa. Cerita yang diungkapkan
dapat berupa masalah kehidupan sehari-hari atau masalah
lainnya. Bobot masalah yang diungkapkan akan
mempengaruhi panjang pendeknya cerita. Makin besar
bobot masalah yang diungkapkan, memungkinkan
panjang cerita yang dapat disajikan.

Menurut Syamsuddin, S. (2001: 24) soal cerita
adalah soal matematika yang disajikan dalam bentuk
verbal atau rangkaian kata-kata (kalimat) dan berkaitan
dengan keadaan yang dialami siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan  definisi  para  ahli,  peneliti
menyimpulkan bahwa soal cerita matematika adalah
modifikasi soal hitungan dalam bentuk verbal (cerita)
yang diangkat dari kegiatan sehari-hari serta di dalamnya
terkandung masalah yang berkaitan dengan konsep
matematika.

Rosyidi (2005: 13) mengungkapkan bahwa untuk
menyelesaikan soal cerita dapat ditempuh dengan
langkah-langkah berikut :

1. Membaca soal dengan cermat untuk

menangkap makna tiap kalimat
2. Memisahkan dan mengngkapkan

a. Apa yang diketahui dalam soal

b. Apa yang ditanyakan

c¢. Operasi/pengerjaan apa yang diperlukan
3. Membuat model matematika
Menyelesaikan model
5. Mengembalikan jawaban model matematika ke

jawaban soal

e

Soal cerita dapat berkaitan dengan semua
topik/materi bahan ajar di sekolah. Namun soal cerita
dalam penelitian ini membahas topik tentang geometri.
Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang
diajarkan di setiap jenjang, mulai dari pendidikan dasar
sampai menengah atas, untuk itu geometri merupakan
salah satu bagian yang esensial dan vital untuk dipelajari.
Hal ini sejalan dengan Moeharti (dalam Fikrati, 2006: 2)
karena geometri dapat digunakan sebagai alat untuk
mempelajari topik lain dalam matematika dan sains.
Salah satu materi geometri yang diajarkan di kelas IX
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semester ganjil adalah materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung. Bangun Ruang Sisi Lengkung adalah bangun
ruang yang memiliki minimal satu sisi berupa sisi
lengkung. Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung memiliki
banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, salah
satunya mengenai luas permukaan dan volume, sehingga
saat memungkinkan untuk dibuat soal cerita.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud
untuk mengadakan penelitian tentang Proses Berpikir
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan
Gaya Kognitif pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah kelas IX SMP Negeri
1 Babat pada semester gasal tahun ajaran 2013/2014.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes
soal cerita matematika dan wawancara. Hasil tes soal
cerita matematika digunakan sebagai acuan untuk
mengetahui kecenderungan proses berpikir siswa yang
memiliki gaya kognitif Field Dependent atau Field
Independent dalam menyelesaikan soal cerita matematika
pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung. Wawancara
dilakukan terhadap 4 subjek terpilih dengan kriteria 1
siswa Field Dependent berkemampuan tinggi, 1 siswa
Field Independent berkemampuan tinggi, 1 siswa Field
Dependent berkemampuan sedang, dan 1 siswa Field
Independent berkemampuan sedang.

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut. (1) Analisis data dari hasil tes GEFT yaitu
jika subjek menjawab benar maka diberi skor 1 dan jika
jawaban salah maka diberi skor 0. Skor maksimal yang
akan diperoleh subjek penelitian apabila menjawab
dengan benar semua adalah 18. (2) Analisis data dari hasil
tes soal cerita matematika. Subjek dengan gaya kognitif
Field Dependent dan Field Independent dikelompokkan
berdasarkan kemampuannya yaitu kelompok
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Pengelompokan ini berdasarkan pada penetapan Kriteria
Ketuntasan Miniminum (KKM) dengan kriteria sebagai

berikut : KKM Kelompok
<49 Rendah
50 - 74 Sedang
75 =100 Tinggi

3) Analjsisdata-dari-hast-wawaneara—dan (4) Analisis

) KKM elompo @

proses herpiki—Subjek—penehtigh—memiliki  proses
. <49 7 Rendah .1

berp|k|r I(nn:b‘p[ual J||l:1 subiel pnnnll ian  mampu

mengung apl?aQ'n_ é’hgar kal %gpn%pndiri apa Yyang

diketahuil dafai 489 1ampuTrlﬁ%ungka3kan dengan

KKM Kelompok 146
< 49 Rendah

50 - 74 Sedang

75 —100 Tinggi
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kalimat sendiri apa yang ditanya dalam soal, dalam
menjawab cenderung menggunakan konsep yang sudah
dipelajari, serta mampu mengungkapkan langkah-langkah
yang ditempuh dalam menyelesaikan soal. Subjek
penelitian memiliki proses berpikir semikonseptual jika
subjek penelitian kurang mampu mengungkapkan dengan
kalimat sendiri apa yang diketahui dalam soal, kurang
mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
ditanya dalam soal, dalam menjawab cenderung
menggunakan konsep yang sudah dipelajari walaupun
tidak lengkap, serta tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal. Subjek penelitian memiliki proses
berpikir komputasional jika subjek penelitian tidak
mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
diketahui dalam soal, tidak mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri apa yang ditanya dalam soal,
dalam menjawab cenderung lepas dari konsep yang sudah
dipelajari, serta tidak mampu menjelaskan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal.
Apabila subjek dalam menyelesaikan satu soal banyaknya
indikator proses berpikir konseptual, semikonseptual atau
komputasional yang digunakan sama maka proses berpikir
subjek pada butir soal tersebut disimpulkan berdasarkan
indikator dominan yang dipenuhi oleh subjek. Indikator
dominan untuk proses berpikir konseptual adalah 1.3 dan
1.4 untuk proses berpikir semikonseptual adalah 2.3 dan
2.4 sedangkan untuk proses berpikir komputasional adalah
3.3dan 3.4.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pengambilan Data
Data diperoleh dari tes soal cerita matematika
dan wawancara terhadap 4 subjek. Proses berpikir
siswa dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi
3 tipe yaitu proses berpikir  konseptual,
semikonseptual dan komputasional. Setelah setiap
siswa dianalisis proses berpikirnya berdasarkan

hasil tes soal cerita matematika maka diambil 2

subjek dari masing-masing kelompok
berkemampuan tinggi dan sedang dengan gaya
kognitif FD dan FI sebagai subjek wawancara.
B. Pengkodean
Berikut adalah pengkodean yang digunakan
peneliti untuk 4 subjek terpilih.

1. Subjek 1 yang selanjutnya akan diberi kode S1,
yang memiliki gaya kognitif Field Independent
pada kelompok tinggi.

2. Subjek 2 yang selanjutnya akan diberi kode S2,
yang memiliki gaya kognitif Field Independent
pada kelompok sedang.
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3. Subjek 3 yang selanjutnya akan diberi kode S3,
yang memiliki gaya kognitif Field Dependent
pada kelompok tinggi.

4. Subjek 4 yang selanjutnya akan diberi kode S4,
yang memiliki gaya kognitif Field Dependent
pada kelompok sedang.

berpikir

hingga

Berikut ini merupakan tabel rekapitulasi proses
dalam menyelesaikan tes soal

cerita matematika pada materi bangun ruang sisi
lengkung.

pada Materi Banguiat®lidrly Sisi Lengkung

Rekapitulasi Proses Berpikir S1 hingga S4
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Fl
Soal Sq S, S3 Sy
1 Semi Konseptual Semi Semi
konseptual konseptual konseptual
2 Konseptual Konseptual Konseptual Konseptual
3 Rofepticl Semi Semi Semi
konseptual konseptual konseptual
Semi Semi Kompu
4 pe konseptual konseptual tasional
5 Semi Semi Semi Semi
konseptual konseptual konseptual konseptual
oy Y Cendergng Cendergng Cenderl_Jng
Berpikir Konseptual ) Semi Semi
konseptual konseptual konseptual

Berdasarkam tabetdi-atas dapat ditihat
1. Proses berpikir siswa dengan gaya kognitif Field
Independent dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada materi Bangun Ruang Sisi

Lengkung dideskripsikan sebagai berikut.

a. Proses berpikir siswa Field Independent dari
kelompok tinggi dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi bangun ruang
sisi lengkung cenderung konseptual.

b. Proses berpikir siswa Field Independent dari
kelompok sedang dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi bangun ruang
sisi lengkung cenderung semikonseptual.

2. Proses berpikir siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung dideskripsikan sebagai berikut.

a. Proses berpikir siswa Field Dependent dari
kelompok tinggi dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi bangun ruang
sisi lengkung cenderung semikonseptual.

b. Proses berpikir siswa Field Dependent dari
kelompok sedang dalam menyelesaikan soal
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cerita matematika pada materi bangun ruang
sisi lengkung cenderung semikonseptual.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat

dideskripsikan sebagai berikut :

1. Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika berdasarkan gaya kognitif Field
Dependent pada materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung cenderung semikonseptual.  Subjek
dikatakan cenderung memiliki proses berpikir
semikonseptual apabila dalam menyelesaikan soal
cerita lebih banyak menggunakan proses berpikir
semikonseptual.

2. Proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika berdasarkan gaya kognitif Field
Independent pada pada materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung adalah konseptual dan semikonseptual.
Subjek dikatakan cenderung memiliki proses
berpikir konseptual apabila dalam menyelesaikan
soal cerita lebih banyak menggunakan proses
berpikir konseptual. Sedangkan Subjek dikatakan
cenderung memiliki proses berpikir semikonseptual
apabila dalam menyelesaikan soal cerita lebih

banyak menggunakan proses berpikir
semikonseptual.
Saran

Dari hasil yang diperoleh, peneliti mengemukakan
saran sebagai berikut :

1. Membacakan petunjuk pengerjaan soal sebelum
melakukan tes. Hal ini dikarenakan dua dari empat
subjek tidak menuliskan data yang diketahui dan
atau yang ditanya dalam soal secara lengkap
meskipun pada lembar soal sudah diberikan
petunjuk pengerjaan soal.

2. Guru perlu memberikan perhatian yang lebih
kepada siswa yang memiliki gaya kognitif Field
Dependent dengan kemampuan sedang —dalam
menyelesaikan soal cerita. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar siswa mampu mengatasi efek latar
belakang soal. Sehingga siswa dapat memahami
soal dan menetahui konsep apa yang digunakan
dalam menyelesaikan soal, dengan begitu kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
dapat teratasi secara bertahap.
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